BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia dibacakan pada
tanggal 17 Agustus 1945 oleh Presiden Soekarno, Indonesia telah sah
menjadi suatu negara Indonesia lepas dari penjajahan Belanda dan
Jepang. Akan tetapi, Belanda tidak mengharapkan kemerdekaan

Indonesia. Oleh karena itu, setelah Jepang kalah pada Perang
Dunia Il Belanda ingin kembali ke tanah Nusantara. alasan mengapa
Belanda kembali, adalah adanya rasa keinginan kuat untuk berkuasa
kembali setelah menyerahnya Jepang pada perang Pasifik selama 3
tahun.!

Belanda menolak untuk mengakui kemerdekaan Indonesia dan
datang kembali dengan membonceng pasukan Sekutu. Pasukan ini
disebut dengan AFNEI (Allied Forces Netherlands East Indies) yakni
suatu pasukan sekutu yang dikirim ke Indonesia setelah selesainya
Perang Dunia Il untuk membebaskan tawanan perang Jepang, melucuti
persenjataan tentara Jepang, serta mengembalikan Indonesia menjadi
Hindia Belanda di bawah administrasi NICA atau Netherlands Indies
Civil Administration. Pasukan tersebut berada di bawah pimpinan
berpangkat Letnan Jendral Sir Philip Christonson.?

Bali menjadi salah satu tujuan utama pendaratan asukan sekutu,

karena pada saat itu Bali yang dikuasai Raja-Raja tak sepenuhnya

! Himawan Soetanto, dkk, Serangan Jepang Ke Hindia Belanda Pada Masa
Perang Dunia ke 11 1942 — Perebutan Wilayah Nayo (Jakarta,Kencana Prenada Media
Group, 2010) p. 32

2 lwan Santosa dan Wenri Wnhar, Pasukan M Menang Tak dibilang Gugur
Tak di Kenang, (Jakarta,Red & White Publisher, 2014) p. 13



mendukung pemerintahan dan memilih untuk kembali ke pangkuan
Hindia Belanda. Akhirnya wilayah tersebut dijadikan Pangkalan militer
Belanda dan Sekutu.?

Gelombang pendaratan tetara Belanda dan Sekutu terus
berlangsung hingga 2 Maret 1946, Bahkan pada saat itu jumlah yang
mendarat lebih besar yakni 2.000 dan disambut hangat oleh Raja-Raja
Bali.* Dalam perkembangannya tentara Belanda dan Sekutu kemudian
menduduki sejumlah wilayah di Bali yang ketika itu bersama
Kepulauan Nusa Tenggara disebut Sunda Kecil.

Letnan Kolonel 1 Gusti Ngurah Rai yang saat itu menjabat
sebagai komandan resimen Sunda Kecil segera berkonsultasi ke
Markas Besar Umum Tentara Republik Indonesia (TRI) di Yogyakarta.
Resimen Sunda Kecil diminta menyiapkan serangan ke Bali. Hasil dari
konsultasi tersebut mencetuskan opsi yaitu mengadakan ekspedisi
pertama lintas laut bertujuan untuk merebut senjata milik tentara
Jepang yang telah menyerah kepada pihak sekutu dan membantu
pasukan kemerdekaan di Bali. Hal ini dilakukan sebelum tentara
Sekutu mengambil persenjataan Jepang menurut perjanjian Quo.> Akan
tetapi hal tersebut gagal dilakukan dari pihak TKR sendiri bersama

tentara Jepang.®

® Nugroho Notosusanto dan Marwati, Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI,
(Jakarta,Balai pustaka, Depdikbud, 1984), p. 48

* Nugroho Notosusanto dan Marwati, Sejarah Nasional..., p. 55

® Status quo dalam sejarah adalah keadaan tetap seperti semula sebelum
terjadinya suatu peristiwa tertentu. Contohnya pada massa penjajahan Jepang di
Indonesia, Jepang diwajibkan menjaga status quo yang artinya Jepang wajib
mempertahankan kondisi sebelumnya, yaitu tetap menjaga Indonesia dan menjaga
dari penguasaan Belanda dan negara penjajah lainnya. Nugroho Notosusanto..,p 67

% Gerakan 13 Desember 1945 di Bali gagal total, selain gagal merebut senjata
milik tentara Jepang, masyarakat Bali banyak yang berbalik arah yang semula
mendukung kemerdekaan menjadi Anti Republik. Setelah kegagalan itu, I Gusti



Nasionalisme para pemuda pejuang pada masa revolusi 1945-
1949 memunculkan spontanitas mereka untuk ikut membela tanah air
dengan berbagai cara. Mereka menggabungkan diri dalam tubuh BKR
hingga badan perjuangan yang jumlahnya ratusan, dengan satu tujuan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sebagian kecil dari
kelompok pejuang tersebut adalah para pemuda laut yang sejak awal
sudah dilandasi kesadaran mendalam tentang arti pentingnya menjaga
dan mengawal Indonesia sebagai negara kepulauan. Salah satu
Perjuangan pemuda Indonesia adalah Pasukan M pada Pertempuran
Laut Pertama Pasca Kemerdekaan menghadapi angkatan laut milik
Belanda.

Kapten Markadi yang mendapatkan tugas membantu Resimen
Sunda Kecil membentuk pasukan berkekuatan 4 seksi. Komposisinya,
tiga seksi pasukan tempur dan satu seksi pasukan khusus yang diberi
nama Combat Intelligence Section (CIS).” Sesuai nama perwira yang
membentuk, maka pasukan yang dibentuk Kapten Markadi diberi nama
"Pasukan M".® Selain Pasukan M, TRI juga mengirimkan Pasukan
Kapten Albert Waroka. Dua pasukan inilah yang tercatat mengadakan
operasi lintas laut Bayuwangi — Bali dan operasi amfibi pertama TNI.
Kapten Markadi yang saat itu memimpin pasukan penyebrangan harus
berhadapan dengan dua kapal pengintai yang bersenjatakan lengkap
milik Belanda, pada akhirnya berhasil dimenangkan dan

menenggelamkan satu kapal pengintai.

Ngurah Rai dan beberapa pejuang bali pergi ke Jawa untuk meminta bantuan
.NyomanS Pendit, Bali Berjuang,(Jakarta,Gunung,Agung, 2008),p.34

’ Combat Intelligence Section adalah satuan pasukan khusus yang prajuritnya
memiliki skill strategi dan menjadi tim inti penyerangan. Iwan Santosa dan Wenri
Anhar, Pasukan M .., p. 97

8 Jwan Santosa dan Wenri Anhar, Pasukan M .., p 85



Peristiwa tersebut terjadi Pada 4 April 1946, pada saat Pasukan
M mulai penyeberangan ke Bali. Ada yang menghubungkan tanggal
penyeberangan itu dengan rencana peringatan hari ulang tahun ke-22
Kapten Markadi yang lahir pada 9 April 1927.° Pasukan M mulai
bergerak ke embarkasi Pelabuhan Boom di Banyuwangi pada 4 April
1946 sore menjelang malam. Untuk mengelabui mata-mata Belanda
yang kemungkinan ada di Banyuwangi, mereka memilih rute lewat
jalan besar dengan berpura-pura latihan perang. Tiba di pelabuhan
selepas Magrib, Pasukan M tak bisa langsung menyeberang. Mereka
harus menunggu air laut pasang.

Menjelang pukul 20.00 WIB, Kapten Markadi dan Pasukan M
pun bersiap menyeberang. Menjelang dini hari tanggal 5 April, dua
perahu Madura yang ditumpangi Pasukan M nyaris merapat ke pantai.
Namun dua mil laut menjelang bibir pantai, dua perahu tersebut
terombang ambing dan kesulitan untuk bergerak maju. Di saat
bersamaan, di kejauhan terlihat dua kapal Angkatan Laut Belanda jenis
LCM (Landing Craft Mechanized)'® yang sedang berpatroli bergerak
mendekat. Kapten Markadi dan Pasukan M Dberusaha menghindar.
Namun rupanya gerak dua kapal patroli Belanda itu lebih cepat.
Dengan jiwa keberanian dan kepemimpinan , kapten Markadi pun

menyusun siasat dengan memerintahkan pasukannya untuk melepas

® Pemberangkatan Pasukan M dilakukan sesuai dengan tanggal lahir Kapten
Markadi, ada juga yang menyebutkan karena menunggu cuaca mendukung
pemberangkatan. | Gusti Ngurah Pindha, Perang Bali.., p. 127

9| CM atau Landing Craft Mechanized merupakan kapal boat berukuran
sedang yang biasa digunakan untuk pendaratan amfibi dan dapat mengangkut sebuah
truk dan tank. LCM juga sering digunakan untuk melaksanakan patroli karena
dilengkapi Mitraliur atau senjata semi otomatis. lwan Santosa dan Wenri Anhar,
Pasukan M .., p117



seragam hitam-hitam yang dikenakan dan menyembunyikan senjata.
Mereka berpura-pura mencari ikan agar dikira nelayan.

Saat jarak perahu Pasukan M dan Kapal Belanda hanya 5 meter,
terlihat dua orang Belanda yang berada di LCM terdepan mengarahkan
mitraliur Watermantel." Dalam bahasa Belanda, mereka memberi
perintah berhenti dan meminta awak di perahu untuk melempar tali.
Markadi yang mengerti bahasa Belanda langsung melempar tali seraya
memberikan perintah menembak dan langsung menceburkan diri ke
laut. Disinilah awal pertempuran laut yang bersejarah bagi perjuangan
bangsa Indonesia.

Tentara Belanda membalas serangan Pasukan M dengan mitraliur
berat jenis Browning kaliber 12,7 mm. Beruntung, karena terlalu dekat
dan posisi LCM lebih tinggi dari perahu Madura, senapan mesin berada
dalam sudut mati dan tembakan prajurit Belanda hanya mengenai tiang
layar.

Awak kapal Belanda yang nyaris putus asa karena tembakan
mereka tidak mengenai sasaran kemudian menabrakkan LCM-nya ke
perahu Pasukan M. Mereka berharap perahu tersebut tenggelam.
Memang, beberapa prajurit Pasukan M di perahu tersebut sempat
tercebur ke laut. Tapi, mereka kembali naik dengan bantuan teman-
temannya.’? Kapten Markadi tak menyerah. Dia perintahkan Pasukan
M serempak melemparkan granat ke arah dua LCM Belanda.Granat
pun meledak di atas kapal Belanda dan diperkirakan menewaskan

empat awaknya. LCM lainnya langsung melarikan diri dengan keadaan

1 Edisi Khusus Pertempuran Laut Majalah Angkasa, The Great sea warfare:
Pertempuran Laut Paling Menentukan di Dunia,( Jakarta:Pres, 2010),p 65

2 Oesman Rahman, Sejarah TNI Angkatan Laut Jilid I,(Jakarta,Dinas
Penerangan TNI AL,1972), p. 46



terbakar pada bagian dek dan lambung kapal. Sambil mundur ke arah
Gilimanuk, LCM itu terus menembak, tapi tidak mengenai sasaran.

Itulah sedikit gambaran mengenai perjuangan kemerdekaan yang
dilakukan pasukan M dengan gagah berani. Pertempuran yang
berlangsung kira-kira 15 menit itu disebut-sebut sebagai pertempuran
laut pertama yang dimenangkan angkatan perang laut Indonesia setelah
proklamasi 17 Agustus 1945.%

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, Perjuangan suatu
pasukan dalam peperangan menghadapi segala kemungkinan. Seperti
yang dialami pasukan M dengan keberanian dan keyakinan maju
hingga mencapai kemenangan termasuk sejarah yang sangat penting
untuk diketahui sebagai salah satu perjuangan bangsa Indonesia. Maka
dari itu saya sebagai penulis merasa perlu mengangkat Sejarah tersebut
dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Perjuangan Pasukan M Pada

Peristiwa Pertempuran Selat Bali Tahun 1946”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah
dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Apa yang Melatar Belakangi terjadinya Peristiwa Pertempuran
Selat Bali tahun 1946?
2. Bagaimana Terbentuknya Pasukan M?
3. Bagaimana Perjuangan Pasukan M Pada Peristiwa Pertempuran
Selat Bali Tahun 1946?

¥ hyoman S Pendit, Bali...p 40



C. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk menjawab terhadap permasalahan
dalam bagian perumusan masalah diantaranya sebagai berikut :
1.  Untuk mengetahui Apa yang Melatar Belakangi terjadinya
Peristiwa Pertempuran Selat Bali tahun 1946.
2. Untuk mengetahui Terbentuknya Pasukan M
3. Untuk mengetahui Perjuangan Pasukan M Pada Peristiwa

Pertempuran Selat Bali tahun 1946

D. Kerangka Pemikiran

Menurut Kamus Besar Umum Bahasa Indonesia perjuangan
adalah usaha yang penuh dengan kesukaran dan bahaya dalam merebut
sesuatu. Dalam suatu perjuangan Bangsa, perjuangan dilakukan dalam
dua wujud atau bentuk vyaitu perjuangan Fisik dan Non Fisik.
Perjuangan Fisik adalah usaha, ikhtiar perlawanan untuk mencapai
sesuatu dengan mengunakan benda baik berupa senjata maupun benda-
benda lain yang digunakan, seperti senjata tajam, benda-benda tumpul,
senjata api bahkan senjata api yang sangat dahsyat. Sedangkan
perjuangan Non Fisik adalah suatu usaha atau ikhtiar dari perlawanan
dalam tujuan yang diinginkan tanpa menggunakan benda sebagai
sarana seperti perundingan,diplomasi untuk mendapatkan suatu
pengakuan dan simpatik dari dunia internasional.

Untuk perjuangan kemerdekaan Indonesia, menempuh 2 cara,
yaitu perjuangan bersenjata (Perjuangan Fisik) dan perjuangan
Diplomasi (Perjuangan Non Fisik). Perjuangan secara fisik dengan
bersenjata dilakukan bangsa Indonesia dengan cara peperangan atau

pertempuran bersenjata dalam rangka mempertahankan kemerdekaan



melalui berbagai pertempuran. Sedangkan perjuangan non fisik yaitu
mengadakan perundingan-perundingan dengan pihak Belanda dan
sekutu untuk menghasilkan sebuah kesepakatan, melakukan diplomasi
dengan negara lain untuk menarik simpatik dari dunia internasional,
serta membentuk suatu organisasi untuk memperluas intelektualisme
rakyat tentang kemerdekaan. Maka, bisa jelaskan bahwa perjuangan
bangsa Indonesia penuh kesukaran dan bahaya untuk memperoleh hak
dan kebebasan melalui kelompok atau seseorang baik secara
terorganisir maupun bergerilya dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan vyaitu untuk mencapai kemerdekaan yang bebas dari
belenggu penjajah. Seperti yang dilakukan pasukan M yang mengambil
perjuangan fisik dalam peristiwa Operasi Lintas Laut dengan gagah
berani melwan penjajah  tanpa rasa takut yang akhirnya Dbisa
dimenangkan mencapai cita- cita kemerdekaan baik di darat maupun di

Laut.*

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini,
yaitu metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan
sumber-sumber sejarah secara efektif menilainya secara Kkritis dan
mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk
tulisan®.

Penulisan penelitian atas suatu peristiwa sejarah pada dasarnya

tidak dapat menjawab secara mutlak, perlu ada tahapan-tahapan dalam

! Dinas Penerangan TNI AL, Agresi Militer Belanda Jilid I..., p. 66
!> Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta Logis wacana,
1999), p.64



mengkaji suatu peristiwa sejarah. Oleh sebab itu tahapan penelitian

menurut Kuntowijoyo™® adalah sebagai berikut :

1.

Tahapan Heuristik

Heuristik berasal dari bahasa Yunani yaitu : Heurishein, yang
artinya menemukan, jadi heuristik adalah mencari sumber-sumber
dan jejak-jejak pristiwa sejarah. Dalam tahapan heuristik ini
penulis mengadakan kunjungan ke berbagai perpustakaan
diantaranya adalah perpustakaan UIN “Sultan Maulana
Hasanuddin” Banten, Perpustakaan Kota Serang, Perpustakaan
Daerah Provinsi Banten, Perpustakaan Daerah Kabupaten
Tangerang, dan perpustakaan Nasional Jakarta. Dari kunjungan
ke berbagai perpustakaan, ditemukan beberapa jilid buku yang
menunjang diantaranya: karya Iwan Santosa dan Wenri Wenhar
Pasukan M: Menang Tak Di Bilang Gugur Tak Di Kenang, Karya
I Gusti Ngurah Pindha Perang Bali, Karya Nugroho Notosusanto
dan Marwati Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI, Karya Oesman
Rahman Sejarah TNI Angkiatan Laut Jilid | Dinas penerangan TNI
AL Agresi Militer Belanda Jilid | (Periode Perang Kemerdekaan
1945-1950), I Nyoman S.Pendit Bali Berjuang, Majalah Angkasa
Edisi Koleksi The Great Sea Warfare, Arsip-Arsip Nasional
Seputar Kemerdekaan buku-buku tersebut merupakan sumber
utama dari penulisan skripsi ini. Selain buku, penulis juga
menggunakan beberapa sumber dari internet.

Verifikasi

Verifikasi yauty suatu tahapan untuk mendapatkan keabsahan

sumber data yang valid kritik interen dan kritik ekstern. Kritik

16 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah ,(Yogyakarta,Benteng,2001), p. 9
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interen untuk mengetahui kredibilitas sumber, sedangkan Kkritik
ekstern adalah menguji dan menelitik keontentikan suber yang
telah penulis peroleh, sehingga kevaliditas sumber dapat
dipertanggung hawabkan. Dalam penelitian yang dilakukan
sekarang ini salah satu teknik dalam mengumpulkan hal-hal yang
terjadi pasca kemerdekaan indonesia adalah dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang penulis gunakan adalah
buku-buku yang berkaitan dengan kemerdekaan indonesia.

Perlu untuk diketahui juga yang bahwa setelah data ini penulis
peroleh menjadi sumber dari penelitan yang dilakukan. Data ini
tidak serta merta penulis terima begitu saja. Akan tetapi penulis
mengkritik data tersebut agar memperoleh keabsahan data.
Adapun cara mengkritiknya sudah penulis paparkan sedikit diatas,
yaitu melalui ktirik intern dan ekstern. Kritik ekstern sebuah
dokumen tertulis maka untuk membuktikan keaslian dari
dokumen tersebut dikritik dari bagaimana kertasnya, tintanya,
gaya bahasanya, kalimatmya, ungkapannya dan sebagainya yang
bersugat ekstern. Tapi dalam penelitian ini penulis lebih
menggunakan kritik intern yaitu dengan membaca, mempelajari,
memahami dan menelaah secara mendalam dari berbagai literatur
yang sudah diperoleh, sehingga bisa dipertanggung jawabkan
kebenarannya."’

Tahapan Interpretasi

Tahapan interpretasi adalah penafsiran atas fakta-fakta sejarah
yang didapatkan dari sumber sejarah dan dikembangkan menjadi
kesatuan yang utuh dan bermakna logis. Dalam tahapan ini

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,,,p.64
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penulis dituntut untuk mencermati dan mengungkapkan data-data
yang di peroleh. Ketika seluruh data yang mengenai permasalahan
yang penulis kaji sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data tersebut. Analisis data ini sangat
diperlukan oleh seorang penulis, karena dengan adanya analisis
tersebut maka akan jelas maksud dari data yang di peroleh. Pada
tahap ini penulis harus serius dalam menanggapinya dan
mempusatkan perhatiannya terhadap data yang sudah terkumpul.
Ini semua menentukan hasiln dari analisis penulis.*®

Tahapan Historiografi

Perkataan sejarah pempunyai dua arti yang dapat membedakan
antara sejarah dengan penulisan sejarah. Sejarah adalah kejadian
yang sebenarnya, hanya terjadi sekali dan bersifat unik. Ini dalam
arti obyektif. Adapun dalam arti subjektif adalah gambaran atau
cerita tulisan tentang kejadian tersebut. Historiografi adalah fase
terakhir dalam metode sejarah ini berupa paparan atau laporan
hasil penelitian sejarah yang telah penulis lakukan. Di fase ini
juga penulis berusaha menyajikan sesuai dengan ketentuan
penulisan sejarah dan penulisan yang berlaku sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini di susun dalam lima bab utama. Masing-masing bab

terbagi dalam sub bab yang merupakan penjelasan dari bab utama

tersebut.  Adapun sistematika pembahasannya antara lain sebagai

berikut:

'8 Kuntowijoyo, Pengantarllmu Sejarah..,p. 101
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Bab Pertama, Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka
pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Bali pada masa Kemerdekaan tahun 1945 -1946
meliputi, kondisi sosial Bali tahun 1945- 1946, kondisi ekonomi Bali
tahun 1945 — 1946.

Bab Ketiga, Latar belakang terbentuknya Pasukan M, personel
pasukan M, tokoh yang berperan penting dalam berdirinya Pasukan M

Bab Keempat, Perjuangan Pasukan M Pada Peristiwa Perang
Selat Bali tahun 1946 meliputi strategi Operasi Lintas Laut Bayuwangi-
Bali,Pertempuran Pasukan M,Perjuangan Pasukan M di Bali tahun
1946

Bab Kelima penutup, meliputi kesimpulan dan saran — saran.
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